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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Diskominfo Provinsi XYZ memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap 

penggunaan sistem elektronik dalam melakukan proses bisnis instansi. Tingkat 

kelengkapan sebesar 457 yang sudah termasuk “Cukup Baik” pada pemenuhan 

standar ISO/IEC 27001. Namun tingkat kematangan tersebut secara keseluruhan 

baru menyentuh pada III+ yang berarti hasil penilaian hanya menyentuh standar 

minimal yang ditetapkan sesuai dengan ISO/IEC 27001. 

Untuk area Pengelolaan Risiko Keamanan Informasi yang menjadi 

konteks pada penelitian ini berdasarkan persentase pemenuhan dan tingkat 

kematangannya masih rendah jika dibandingkan dengan area lainnya. Selain itu, 

Jika dilihat dari tingkat penerapan yang sudah dilakukan oleh instansi area 

tersebut belum sampai pada tingkat kepatuhan terhadap ISO 27001/SNI. 

Dari proses pengelolaan risiko pada konteks yang ditetapkan, diperoleh 50 

skenario risiko. Dari seluruh skenario yang ada yang sudah disesuaikan dengan 

penerimaan risiko oleh pihak instansi diperoleh 19 skenario yang disetujui dan 

akan diberikan rekomendasi perbaikan. Di antaranya terdapat 1 skenario dengan 

level High, 13 skenario dengan level Medium, dan 5 skenario dengan level Low. 
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5.2 Saran 

 

Karena penelitian ini tidak luput dari keterbatasan, Maka berikut ini akan 

disampaikan saran untuk penelitian yang lebih lanjut di masa mendatang antara 

lain. 

 

1. Penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menyesuaikan 

pembaruan yang terdapat pada metode yang digunakan baik Indeks KAMI 

atau ISO 27005 

2. Melakukan manajemen risiko lebih lanjut untuk menentukan sisa risiko 

yang mungkin terjadi setelah penerapan pengendalian dan memperluas 

cakupan konteks manajemen risiko 
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